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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kecerdasan matematis logis dalam problem solving ditinjau dari 
adversity quotient. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa semester V Fakultas Tarbiyah Universitas Ibrahimy. Tehnik pengumpulan data 
menggunakan angket, tes dan wawancara. Angket dilakukan dengan menggunakan skala likert 
adversity quotient. Hasil analisis skala likert adversity quotient mahasiswa dikelompokkan ke dalam 
3 kategori, yaitu: quitter, camper, climber. Tes berupa soal problem solving dilakukan untuk 
mengukur kecerdasan matematis logis mahasiswa. Wawancara dilakukan terhadap 6 mahasiswa 
berdasarkan kategori adversity quotient dan tingkat kemampuan hasil tes. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif, berupa teori induksi dan reduksi data. Hasil penelitian berdasarkan 
kategori adversity quotient dan kemampuan hasil tes menunjukkan bahwa: 1) Kategori quitter, ada 
3 mahasiswa dengan kemampuan rendah (10%). 2) Kategori camper, ada 2 mahasiswa dengan 
kemampuan rendah (6,7%), 10 mahasiswa dengan kemampuan sedang (33,3%), dan 3 mahasiswa 
dengan kemampuan tinggi (10%). 3) Kategori climber, ada 6 mahasiswa dengan kemampuan sedang 
(20%) dan 6 mahasiswa dengan kemampuan tinggi (20%). 

Kata Kunci: Kecerdasan Matematis Logis, Problem Solving, Adversity Quotient. 

 

ABSTRAK 

This study aims to analyze logical-mathematical intelligence in problem-solving in terms of adversity 
quotient. This research is a qualitative descriptive study. The research subjects were fifth-semester 
students of the Tarbiyah Faculty, Ibrahimy University. Data collection techniques using questionnaires, 
tests, and interviews. The questionnaire was conducted using a Likert adversity quotient scale. The 
results of the Likert adversity quotient scale analysis of students are grouped into 3 categories, namely: 
quitter, camper, and climber. Tests in the form of problem-solving questions were carried out to measure 
students' logical-mathematical intelligence. Interviews were conducted with 6 students based on the 
adversity quotient category and level of ability on the test results. Data analysis was carried out in a 
qualitative descriptive manner, in the form of a theory of induction and data reduction. The results of 
the research based on the adversity quotient category and ability test results show that: 1) In the quitter 
category, there are 3 students with low ability (10%). 2) In the camper category, there are 2 students 
with low ability (6.7%), 10 students with medium ability (33.3%), and 3 students with high ability 
(10%). 3) In The climber category, there are 6 students with moderate abilities (20%) and 6 students 
with high abilities (20%). 

Keywords: Logical-Mathematical Intelligence, Problem Solving, Adversity Quotient. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam rangka menciptakan manusia berfikir secara 

bijaksana [1]. melalui proses mengembangkan kecakapan individu dalam bermasyarakat 

[2]. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memegang peranan yang sangat 

penting dalam pendidikan. Matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuh-

kembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis dan kritis [3]. Matematika juga 

didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan penuh dengan problem solving 

yang rumit [4]. Upaya yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada 

problem solving matematika [5]. Salah satu tujuan pembelajaran problem solving matematika 

adalah untuk mendorong siswa agar terampil dalam proses berfikir kritis, rasional dan logis 

matematis [4]. Dengan berpikir logis, seseorang mampu membedakan dan mengkritisi 

peristiwa yang sedang dialami, apakah peristiwa tersebut masuk akal dan sesuai dengan 

ilmu pengetahuan atau malah sebaliknya [2]. 

Begitu penting peranan problem solving sehingga Barman (dalam Tohir) menyatakan 

bahwa problem solving adalah jantung dari pendidikan matematika, oleh karena itu, setiap 

siswa diakuisisi untuk memiliki keterampilan problem solving [1]. Problem solving 

merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menemukan solusi dari situasi 

yang baru dan tak lazim menggunakan kreativitas, imajinasi, keterampilan, pemahaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki [6]. Polya (dalam Nahrowi) mendefinisikan problem solving 

sebagai upaya untuk menemukan solusi dari kesulitan, mencapai tujuan melalui upaya logis 

[7]. Lebih lanjut menurut Lencher (dalam Astuti), problem solving matematika adalah proses 

menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 

baru yang belum dikenal [8]. Berkaitan dengan proses penerapan pengetahuan matematika, 

Ra’is mengartikan problem solving adalah menghadapi situasi yang baru, merumuskan 

hubungan antar fakta-fakta yang diberikan, serta mengidentifikasi strategi-strategi yang 

mungkin untuk mencapai tujuan [6]. Hobri menyimpulkan bahwa problem solving adalah 

tingkat paling kompleks dari aktivitas kognitif individu yang membutuhkan upaya untuk 

menyelesaikan masalah yang melibatkan semua bagian intelektual individu, yaitu memori, 

persepsi, penalaran, konseptualisasi, bahasa, emosi, motivasi, kepercayaan diri, dan 

kemampuan untuk mengendalikan situasi [9]. NCTM (dalam Putra) menyatakan bahwa 

sebuah pertanyaan dapat dikatakan sebagai pertanyaan problem solving jika memiliki 

karakteristik berikut (1) Pertanyaan tidak rutin; (2) Pertanyaan/ cerita panjang; (3) 

Berdasarkan kehidupan nyata, memahami konsep, dan keterampilan dalam menjawab 

pertanyaan; (4) Kontektual; (5) Berfokus pada pengembangan dan strategi siswa dalam 

menjawab pertanyaan [10]. Sedangkan langkah-langkah problem solving dalam matematika 

menurut Polya terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, memeriksa kembali [1], [8], [10].  
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Dalam problem solving matematika diperlukan proses berpikir dan didukung oleh 

kecerdasan masing-masing siswa. Proses berpikir pada problem solving matematika yang 

dilakukan siswa terlihat dari runtutan penyelasaian masalah tersebut [5]. Salah satu 

kecerdasan yang harus dimiliki siswa adalah kecerdasan matematis logis. Menurut 

Mukarromah (dalam Nisa) menyatakan bahwa kecerdasan matematis logis adalah gabungan 

dari tingkat perhitungan secara sistematis dan bernalar [4]. Sedangkan menurut Hoerr 

(dalam Maharani) kecerdasan matematis logis meliputi kemampuan untuk mengatasi 

masalah yang rumit dan untuk mengenali pola-pola perintah [11]. Secara rinci Novitasari 

(dalam Nisa) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan matematis logis akan 

melibatkan kemampuan untuk menganalisis suatu masalah, menemukan atau menciptakan 

rumus–rumus atau pola matematika dan menyelidiki masalah secara ilmiah dalam 

memecahkan masalah matematika [4]. Maharani menyebutkan bahwa karakteristik 

kecerdasan matematis logis adalah merasa tertolong dengan arahan yang dilakukan secara 

bertahap, mudah menyelesaikan masalah, senang dengan teka-teki yang membutuhkan 

alasan rasional dan tidak merasa puas jika sesuatu yang dipelajari tidak memberikan makna 

dalam kehidupan [11]. Faradina mengutip dari Andriawan yang menyajikan indikator 

kecerdasan matematis logis yang terdiri dari: keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, 

penarikan kesimpulan [2]. 

Proses penerapan kecerdasan matematis logis mahasiswa dalam problem solving 

akan mengalami berbagai hambatan. Faktor penentu kesuksesan yang banyak dibicarakan 

tentu saja seputar intelegence quotient, emotional quotient, dan spiritual quotient. Namun ada 

lagi faktor penentu kesuksesan yang belum banyak dibicarakan orang, yaitu adversity 

quotient yang diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz [12]. Senada dengan Iskandar, Adversity 

Quotient (AQ) adalah bentuk kecerdasan selain IQ, SQ dan EQ yang ditujukan untuk bertahan 

dalam situasi yang sulit[13]. Adversity Quotient (AQ) digunakan untuk menilai sejauh mana 

seseorang menghadapi masalah rumit dan penuh tantangan dan bahkan merubahnya 

menjadi sebuah peluang  [5],  [13]. Adversity quotient merupakan kemampuan yang ada pada 

diri seseorang dalam menghadapi suatu masalah dan mencari penyelesaian dari masalah 

tersebut [12]. Nurlaeli berpendapat bahwa adversity quotient merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan 

yang dimilikinya sehingga menjadi sebuah tantangan untuk menyelesaikannya [14]. Stoltz 

mengelompokkan adversity quotient dalam 3 kategori, yaitu: AQ rendah (quitter), AQ sedang 

(camper), dan AQ tinggi (climber)  [5], [6], [10], [12]. Lebih rinci Stoltz menyebutkan, tipe 

Quitter cenderung menolak keberadaan dari tantangan dan masalah yang ada; Camper 

memiliki kemampuan terbatas untuk berubah, terutama perubahan besar. Mereka 

menerima perubahan dan bahkan mengusulkan beberapa ide bagus tapi hanya selama 

mereka berada di zona aman mereka; Climber adalah individu yang bisa diandalkan untuk 
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melakukan perubahan karena tantangan yang ditawarkan membuat individu berkembang 

karena mereka berani mengambil resiko, mengatasi takut  [5], [10]. 

Dapat disimpulkan bahwa, analisis kecerdasan matematis logis menjadi faktor 

penting dalam problem solving. Ditinjau dari pendekatan adversity quotient diharapkan 

problem solving matematika dapat diselesaikan oleh siswa dengan baik. Dengan demikain 

penelitian ini bertujuan menganalisis kecerdasan matematis logis dalam problem solving 

ditinjau dari adversity quotient.    

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah case 

study, yaitu bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu 

secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi [15]. 

Dalam penelitian ini kasus yang hendak didalami adalah kecerdasan matematis logis 

mahasiswa dalam problem solving ditinjau dari adversity quotient. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa semester V Fakultas Tarbiyah Universitas Ibrahimy. 

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa angket, 

tes dan wawancara. Angket disusun menggunakan skala likert untuk menjaring data 

adversity quotient. Hasil analisis skala likert adversity  quotient mahasiswa dikelompokkan 

ke dalam 3 kategori, yaitu: quitter, camper, climber. Tes berupa soal uraian yang digunakan 

untuk mengukur kecerdasan matematis logis mahasiswa. Sementara, wawancara digunakan 

untuk menjaring informasi tingkatan problem solving. Wawancara dilakukan terhadap 6 

subjek berdasarkan kategori adversity quotient dan tingkat kemampuan hasil tes. Analisis 

data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 1) pungumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian 

data, dan 4) verifikasi/penarikan kesimpulan. Secara lengkap dapat diamati pada diagram 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

1.Pengumpulan 

Data 

3.Penyajian Data 

22. Reduksi Data 

2.Reduksi Data 

4. Verifikasi/ 

Kesimpulan 

1.Pengumpulan 

Data 

3.Penyajian Data 

22. Reduksi Data 

2.Reduksi Data 
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Tahapan pertama, dalam kegiatan analisis ialah pengumpulan data. Pada tahap ini 

Peneliti mengumpulkan data penelitian berupa hasil angket, wawancara, dan tes 

serta dokumentasi di lapangan secara obyektif.  

2. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data, peneliti  merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

mencari pola, dan memfokuskan kajian pada karakteristik yang sesuai pada 

subjek penelitian. Selain itu, reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, melakukan penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data. Kegiatan reduksi data didasarkan pada catatan-catatan 

lapangan secara tertulis, dan berlangsung terus-menerus hingga memperoleh 

data yang valid dan relibel menggambarkan karakteristik subjek.  

3. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data, peneliti menyajiak data penelitian dalam bentuk tabel, 

maupun secara deskriptif yang menggambarkan informasi subjek secara detil 

sehingga memberikan kemungkinan adanya verifikasi atau penarikan 

kesimpulan.  

4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan, peneliti berusaha mencari 

keterhubungan, menguji, mengivaluasi atau mengecek kembali dengan tujuan 

untuk memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab-

akibat, atau preposisi. Sedangkan,  penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

meringkas dan memperjelas hasil penelitian sebagai jawaban atas permasalahan 

penelitian. Selain itu, juga mengungkap temuan-temuan lain di luar permasalahan 

pokok penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, angket yang diberikan pada mahasiswa mengggunakan skala 

likert adversity quotient. Hasil analisis skala likert adversity quotient diperoleh data bahwa 

ada 3 mahasiswa kategori quitter (10%), 15 mahasiswa kategori camper (50%) dan 12 

mahasiswa kategori climber (40%). Hasil analisis skala likert adversity quotient dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil analisis skala likert adversity quotient 

Kategori Banyak Persentase 

Quitter 

Camper 

Climber 

3 

15 

12 

10 % 

50 % 

40 % 
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Tes yang diberikan berupa soal level analisis untuk mengetahui kecerdasan  

matematis logis mahasiswa. Dari hasil tes yang diberikan, mahasiswa dikelompokkan 

menjadi tiga berdasarkan tingkat kemampuannya, yaitu siswa berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. Dari masing-masing kelompok ada 5 mahasiswa berkemampuan rendah 

(17%), 16 mahasiswa berkemampuan sedang (53%) dan 9 mahasiswa berkemampuan 

tinggi (30%). Tingkat kemampuan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil Tes  

Kemampuan  Banyak Persentase 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

5 

16 

9 

17 % 

53 % 

30 % 

 

Hasil tabel 1 dan tabel 2 merupakan perpaduan kategori Adversity Quotient dan 

kemampuan hasil tes. Berdasarkan perpaduan tabel 1 dan tabel 2 dapat ditunjukkan bahwa 

ada 3 mahasiswa kategori quitter dengan kemampuan rendah (10%), tidak ada mahasiswa 

kategori quitter dengan kemampuan sedang (0%), tidak ada mahasiswa kategori quitter 

dengan kemampuan tinggi (0%), 2 mahasiswa kategori camper dengan kemampuan rendah 

(6,7%), 10 mahasiswa kategori camper dengan kemampuan sedang (33,3%), 3 mahasiswa 

kategori camper dengan kemampuan tinggi (10%), tidak ada mahasiswa kategori climber 

dengan kemampuan rendah (0%), 6 mahasiswa kategori climber dengan kemampuan 

sedang (20%), dan 6 mahasiswa kategori climber dengan kemampuan tinggi (20%). Hasil 

analisis skala likert adversity quotient dan hasil tes dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.  Perpaduan hasil analisis skala likert adversity quotient dan hasil tes 

Kategori 

Adversity Quotient 

Kemampuan 

Hasil Tes 
Banyak Persentase 

Quitter 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

3 

0 

0 

10 % 

0 % 

0 % 

Camper 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

2 

10 

3 

6,7 % 

33,3 % 

10 % 

Climber 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0 

6 

6 

0 % 

20 % 

20 % 
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Wawancara dilakukan untuk mendalami kecerdasan matematis logis mahasiswa 

dalam problem solving. Wawancara dilakukan terhadap subjek dengan kode sebagai berikut: 

kategori quitter kemampuan rendah (S1), kategori camper kemampuan rendah (S2), 

kategori camper kemampuan sedang (S3), kategori camper kemampuan tinggi (S4), kategori 

climber kemampuan sedang (S5), kategori climber kemampuan tinggi (S6). Berikut 

keterkaitan antara indikator berpikir logis dengan langkah-langkah Problem Solving, dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Keterkaitan Kecerdasan Matematis Logis dengan Langkah Problem Solving 

No 
Indikator Kecerdasan 

Matematis Logis 
Langkah Problem Solving 

1 Keruntutan Berpikir  Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

2 Kemampuan Berargumen Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

3 Penarikan Kesimpulan Memeriksa Kembali 

Membuat Kesimpulan 

 

Analisis Kecerdasan Matematis Logis dalam Problem Solving 

Adapun analisis kecerdasan matematis logis dalam problem solving ditinjau berdasarkan 

kategori adversity quotient dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Kategori Quitter Kemampuan Rendah (S1) 

Subjek S1 kategori quitter dengan kemampuan rendah, tidak dapat memenuhi semua 

langkah problem solving. Sehingga S1 belum memenuhi semua indikator berpikir logis.   

 

Gambar 1. Hasil Tes S1 
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2. Kategori Camper Kemampuan Rendah (S2) 

Subjek S2 kategori camper dengan kemampuan rendah, hanya dapat memenuhi dua 

langkah problem solving, yaitu: memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian. 

Sehingga S2 hanya memenuhi satu indikator berpikir logis, yaitu keruntutan berpikir. 

 

Gambar 2. Hasil Tes S2 

3. Kategori Camper Kemampuan Sedang (S3) 

Subjek S3 kategori camper dengan kemampuan sedang, dapat memenuhi beberapa 

langkah problem solving, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, namun belum memeriksa kembali. Sehingga S3 

memenuhi dua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan berpikir dan kemampuan 

berargumen.   

 

Gambar 3. Hasil Tes S3 
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4. Kategori Camper Kemampuan Tinggi (S4) 

Subjek S4 kategori camper dengan kemampuan tinggi, dapat memenuhi semua langkah 

problem solving, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Sehingga S4 memenuhi 

semua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan 

penarikan kesimpulan.  

 

Gambar 4. Hasil Tes S4 

5. Kategori Climber Kemampuan Sedang (S5) 

Subjek S5 kategori camper dengan kemampuan sedang, dapat memenuhi beberapa 

langkah problem solving, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, namun belum memeriksa kembali. Sehingga S5 

memenuhi dua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan berpikir dan kemampuan 

berargumen.  

 

Gambar 5. Hasil Tes S5 
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6. Kategori Climber Kemampuan Tinggi (S6) 

Subjek S6 kategori camper dengan kemampuan tinggi, dapat memenuhi semua langkah 

problem solving, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Sehingga S6 memenuhi 

semua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan berpikir, kemampuan berargumen dan 

penarikan kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Tes S6 

Berikut merupakan tabel 5 yang menunjukkan kategori subjek dalam memenuhi 

indikator berpikir logis dan langkah-langkah problem solving. 

Tabel 5. Rekapitulasi Analisis Kecerdasan Matematis Logis dalam Problem Solving 

Subjek 
Indikator Kecerdasan 

Matematis Logis 
Langkah Problem Solving 

S1 - - 

S2 Keruntutan Berpikir  

 

Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

S3 Keruntutan Berpikir  

 

Kemampuan Berargumen 

Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

S4 

 

Keruntutan Berpikir  

 

Kemampuan Berargumen 

Penarikan Kesimpulan 

Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

Memeriksa Kembali 
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S5 

 

Keruntutan Berpikir  

 

Kemampuan Berargumen 

Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

S6 

 

Keruntutan Berpikir  

 

Kemampuan Berargumen 

Penarikan Kesimpulan 

Memahami Masalah 

Menyusun Rencana Penyelesaian  

Melaksanakan Rencana Penyelesaian  

Memeriksa Kembali 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian berdasarkan kategori adversity quotient dan kemampuan hasil tes 

menunjukkan bahwa: 1) Kategori quitter, ada 3 mahasiswa dengan kemampuan rendah 

(10%). 2) Kategori camper, ada 2 mahasiswa dengan kemampuan rendah (6,7%), 10 

mahasiswa dengan kemampuan sedang (33,3%), dan 3 mahasiswa dengan kemampuan 

tinggi (10%). 3) Kategori climber, ada 6 mahasiswa dengan kemampuan sedang (20%) dan 

6 mahasiswa dengan kemampuan tinggi (20%).  

Adapaun hasil analisis kecerdasan matematis logis dalam problem solving ditinjau 

dari adversity quotient, sebagai berikut: a) Kategori quitter dengan kemampuan rendah, 

belum memenuhi semua indikator berpikir logis. Sehingga tidak dapat memenuhi semua 

langkah problem solving. b) Kategori camper dengan kemampuan rendah, memenuhi satu 

indikator berpikir logis, yaitu keruntutan berpikir. Sehingga hanya dapat memenuhi dua 

langkah problem solving, yaitu: memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian. c) 

Kategori camper dengan kemampuan sedang dan kategori climber dengan kemampuan 

sedang, memenuhi dua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan berpikir dan kemampuan 

berargumen. Sehingga dapat memenuhi beberapa langkah problem solving, yaitu: 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 

namun belum memeriksa kembali. d) Kategori camper dengan kemampuan tinggi dan 

kategori climber dengan tinggi, memenuhi semua indikator berpikir logis, yaitu: keruntutan 

berpikir, kemampuan berargumen dan penarikan kesimpulan. Sehingga dapat memenuhi 

semua langkah problem solving, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali.  
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